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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran Quantum Teaching, dan mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan berbicara peserta didik dengan penerapan model 

pembelajaran Quantum Teaching di kelas VB SDN 221/IV Kota Jambi. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri dari dua 

siklus dengan 4 tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data mengenai proses 

pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Quantum Teaching dan 

keterampilan berbicara peserta didik yang diperoleh melalui teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara tidak terstruktur, dan unjuk kerja. Data dianalisis 

secara kualitatif dan secara kuantitatif untuk mengukur perubahan yang terjadi 

terhadap keterampilan berbicara peserta didik. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran 

Quantum Teaching mampu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 

dalam pembelajaran mulai dari siklus 1 pertemuan pertama mendapatkan hasil 

dengan nilai rata-rata 2,5 dan pada pertemuan kedua mencapai 2,51. Pada siklus II 

pertemuan pertama mendapatkan hasil dengan nilai 2,56 dan pada pertemuan 

kedua memperoleh keberhasilan dan peningkatan mencapai nilai rata-rata 2,85. 

Dari hasil penelitian ini disarankan agar guru lebih luwes untuk menggunakan 

model pembelajaran Quantum Teaching dalam proses pembelajaran. Guru lebih 

membiasakan untuk memberikan apresiasi dan memberikan kesempatan pada 

semua peserta didik secara bergantian untuk terlibat dalam proses pembelajaran 

agar semua peserta didik percaya diri, semakin terbiasa, dan semakin terampil 

dalam menunjukkan kemampuannya. Selain itu, guru sebagai pemegang peran 

dalam proses pembelajaran diharapkan dapat lebih aktif dalam mengelola dan 

mengondisikan lingkungan kelas agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif tanpa adanya gangguan. 


